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Inetegrasi kurikulum menjadi perhatian penting bagi setiap peneliti sebab
mempenyai keunikan tersendiri dalam penyatuan materi-materi dalam
pembelajaran. Dimana dalam studi ini bertujuan untuk menggali penerapan
intergrasi kurikulum yang dilaksanakan di IBS PKMKK, sebuah madrasah yang
didalam keilmuannya disatukan dengan pesantren. Fokus penelitian: 1) Bagaimana
penerapan integrasi kurikulum pesantren dan madrasah di IBS PKMKK? 2) Apa
saja faktor pendukung dan penghambat integrasi kurikulum pesantren dan
madrasah di IBS PKMKK?

Untuk menjawab permasalahan ini, dilakukan penelitian dengan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus. Sumber data pada penelitian ini meliputi sumber
data primer dan sumber data sekunder, sumber data primer diambil dari informan
terpilin diantaranya kepala madrasah, guru dan siswa, sedangkan sumber data
sekunder meliputi dokumen pendukung terhadap sumber utama. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen yang dilakukan
terhadap proses integrasi yang dilaksanakan, analisis data pada penelitian ini
menggunakan tiga cara, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Adapun pengecekan kebasahan data pada penelitian ini adalah menggunakan uji
kredibilitas  (credibility), transferabilitas (transferability), dependabilitas
(dependability) dan konfirmabilitas (corfirmability).

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa temuan terpenting, yaitu: 1)
Penerapan integrasi kurikulum di IBS PKMKK adalah dengan menyatukan antara
pembelajaran madrasah dengan keilmuan pesantren sebagai landasan dalam topik
yang sedang dibahas, penerapan dalam integrasi kurikulum meliputi pembelajaran
agama, sains dan tekhnologi serta program tujuh pilar pesantren yang meliputi One
Day One Ayat, one activity one paragraph, one Hadits one presentation, one week
three language, one week three fashal, one week three theme, one student one
laptop yang disebut dengan pilar pesantren. 2) Faktor pedukung dalam intergrasi
kurikulum IBS PKMKK adalah karena tersedianya sarana prasana yang lengkap,
dukungan dari pimpinan lembaga dan faktor kekompokan sumber daya manusia
baik antara guru dan siswa. Sedangkan faktor penghambat dalam integrasi
kurikulum adalah Ketersediaan Buku Referensi Terintegrasi dimana Buku paket
yang digunakan masih kurang memuat konsep integrasi sehingga guru perlu
menambahkannya secara manual dalam modul ajar yang mereka rancang.
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Curriculum integration has become an important area of concern for
researchers due to its unique nature in unifying various learning materials into a
cohesive educational experience. This study aims to explore the implementation of
curriculum integration at Islamic Boarding School Padepokan Kyai Mudrikah
Kembang Kuning (IBS PKMKK), a madrasah that combines general and religious
sciences through a pesantren-based system. The research focuses on two main
questions: First, how is the integration of pesantren and madrasah curricula
implemented at IBS PKMKK? Second, what are the supporting and inhibiting
factors in the integration of these two educational systems at IBS PKMKK?

To address this issue, the research was conducted using a qualitative approach
with a case study design. The data sources in this study consist of both primary and
secondary sources. Primary data were obtained from selected informants, including
the head of the madrasah, teachers, and students, while secondary data were derived
from documents that support the primary sources. Data collection was carried out
through in-depth interviews, observation, and document analysis related to the
integration process being implemented. The data analysis in this study was
conducted using three steps: data reduction, data display, and conclusion drawing.
The validity of the data was ensured through credibility, transferability,
dependability, and confirmability tests.

The results of this study show several important findings, namely: 1) The
implementation of curriculum integration in IBS PKMKK is by uniting madrasah
learning with pesantren science as a foundation in the topic being discussed, the
implementation of curriculum integration includes religious learning, science and
technology which are the seven pillars of learning like One Day One Ayat, One
Activity One Paragraph, One Hadith One Presentation, One Week Three
Languages, One Week Three Fashal, One Week Three Themes, and One Student
One Laptop are referred to as the pillars of the pesantren. 2) Supporting factors in
the integration of the IBS PKMKK curriculum are due to the availability of
complete facilities and infrastructure, support from the leadership of the institution
and the factor of human resource solidarity between teachers and students.
Meanwhile, The inhibiting factor in curriculum integration is the availability of
integrated reference books, as the textbooks used still lack integrated concepts. As
a result, teachers need to manually supplement the content in the teaching modules
they design.
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